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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkemb ia_Kkini_semakin meningkat
seiring berkem beragama Islam.

iah di Indonesia telah ukur keberhasilan

eksistensi eko riah. Dengan demikian alternatif keuangan dan

gembangan perbankan syariah di us tetap

r kehati-hatian dan pemenuhan prins

Dalam ruktur untuk pemenuhan prinsi h, Majelis Ulama

Indonesia telah agai satu-satunya

pihak/lembaga y uangan syariah di
Indonesia dan juga menetapkan as Syariah (DPS) di bank dalam
rangka meyakini operasional, produk dan agar bank yang melaksanakan kegiatan

usaha berdasarkan prinsip syariah agar memenuhi prinsip syariah.

Sejak disahkannya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 yang kemudian
disempurnakan kembali dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 perihal
perbankan syariah, pemerintah telah membuka peluang pada para pelaku perbankan
di Indonesia dan lembaga keuangan lainnya untuk melakukan kegiatan operasional

perbankan sesuai prinsip syariah yaitu bagi hasil.



22

Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang bertugas sebagai mediasi
dengan menghimpun dana masyarakat yang surplus serta menyalurkan dana pada

masyarakat yang defisit dengan mekanisme tertentu. Dalam kegiatan tersebut hasil

dari pembiayaan yang diperoleh b kan diteruskan, dikembangkan serta

dilakukan perluasan jaringan aga lam melayani masyarakat.

PT. Ba ariah pertama di

Indonesia yang ovember 1991, yan leh Majelis Ulama

Indonesia (MUI emerintah Indonesia. Bank Muam i beroperasi pada

tanggal 1 ank Muamalat juga memegang duk ari Ikatan

Indonesia (ICMI), beberapa pengus erta tidak

terlepas juga dari masyarakat. Terbukti dari ko mbelian saham

perseroan senilai dirian tersebut di
Istana Bogor. L arakat Jawa Barat

yang turut mena

Namun, pada akhir tahun 90an, nesia mengalami krisis moneter yang
mengakibatkan sebagian perekonomian Asia Tenggara pada sektor perbankan
nasional mengalami kredit macet di segmen korporasi. Bank Muamalat pun juga
terimbas dampak krisis. Pada tahun 1998, rasio pembiayaan macet (NPF) mencapai
60%. Perseroan mencatat sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas mencapai titik rendah,

yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga modal setor awal.

' Bank Muamalat : Laporan Keuangan Triwulanan, , www.bankmuamalat.co.id, diakses pada,
tanggal 20 September 2014 pukul 20.00 WIB.


http://www.bankmuamalat.co.id/
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Dalam upaya memperkuat permodalannya maka /Is/lamic Development Bank
(IDB) pun resmi menjadi pemegang saham Bank Muamalat pada RUPS tanggal 21

Juni 1999. Sehingga kurun waktu antara tahun 1999-2002 menjadi masa-masa

tantangan yang penuh bagi Bank at untuk mengembalikan kondisi rugi

menjadi laba. Pada kurun wakt Muamalat berhasil melakukannya
serta dapat men perbankan syariah

murni.

Perkemb usaha dalam meningkatkan laba Muamalat tidak

luput dari i ama bank syariah sebagai lembag alah satu

mbiayaan (financing). Dalam ha elakukan

pemberian fa ediaan dana untuk memenuhi keb ak-pihak yang

merupakan defi i aan dapat dibagi

,yakni*:
a. Memenuhi ipakai untuk memenuhi
kebutuhan

b. Produksi dalam arti luas yaitu untuk peningkatan usaha, baik usaha produksi
perdagangan maupun investasi.
Sementara itu bentuk pembiayaan di Bank Muamalat dengan berprinsip bagi

hasil yaitu pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah. Dari masing-

? Antonio, Muhammad Syafi’i. 2009. Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah. (Tangerang: Azkia
Publisher), 234
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masing pembiayaan mempunyai besaran porsi tersendiri. Tabel di bawah ini akan

mempermudah mengetahui besaran porsi masing-masing pembiayaan tersebut.

Tabel 1.1
Komposisi Pembiayaamyang Diberikan Bank Muamalat
TAHUN MURABAHAH ARABAH MUSYARAKAH

2008 045.839

2009 ( r 2.675
1<

2010 1.364.534 5. 979.044

73 1.364.534 044

2011

201 l 0.402 1.985.586
h

2013 9.603.045 2.225.163 3

Sumber : Laporan nk Muamalat

Tabel d kan tabel komposisi erbasis pada Bank

Muamalat berd sebut menjelaskan

bahwa pembiayaan murabahah embiayaan yang paling banyak
menyalurkan dana dan sangat identik dengan pembiayaan secara konsumtif dengan
menunjukan semakin meningkatnya jumlah pembiayaan pada setiap tahunnya. Pada
tahun 2013 jumlah pembiayaan murabahah sebesar 19.603.045. Sedangkan
pembiayaan berbasis bagi hasil ialah mudharabah yang mengalami kenaikan hingga
tahun 2013 menjadi 2.225.163, meskipun sempat mengalami penurunan di tahun

sebelumnya. Sedangkan pembiayaan musyarakah menunjukkan angka yang cukup

menakjubkan dan mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 5.853.975
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sehingga naik menjadi 18.673.773 pada tahun 2013 meskipun lebih tinggi
pembiayaan murabahah namun meningkatnya pembiayaan musyarakah tersebut

menunjukkan bahwa semakin tinggi minat masyarakat pada sektor riil.’

Banyak faktor yang mempeng nk dalam menyalurkan pembiayaannya,

baik faktor yang berasal dari int faktor yang berasal dari eksternal

bank. Untuk me ank merujuk pada

laporan keuanga indikasi dengan ber angan yaitu CAR,

NPF, ROA, RO ,’ BOPO, dan FDR. Dalam penelit iabel independen
ng berasal dari internal perusahaan asil, CAR

dan N euangan bank yang dimaksudkan an dalam

metode serta data.

sil merupakan prinsip ekonomi Islam.
at dan adil karena
semua pihak dapat saling berbagi pun potensi risiko yang timbul
sehingga akan menciptakan posisi imbang antara bank dan nasabahnya.
Dalam jangka panjang, hal ini akan mendorong pemerataan ekonomi nasional karena
hasil keuntungan tidak hanya dinikmati pemodal saja, tetapi juga oleh pengelola

modal.* Hal ini didukung dengan penelitian Nurul Luluk Fitriah yang menjelaskan

® Bank Muamalat : Laporan Keuangan Triwulanan, , www.bankmuamalat.co.id, diakses pada,
tanggal 20 September 2014 pukul 20.00 WIB

* Otoritas Jasa Keuangan, “Undang-Undang Republik Indonesia No.21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah” (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan,2008), 37


http://www.bankmuamalat.co.id/
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bagi hasil juga dapat menggerakkan pembiayaan musyarakah dalam pengembangan
sektor riil karena pembiayaan bersifat produktif yakni disalurkan untuk kebutuhan

investasi maupun modal kerja. Jika tingkat bagi hasil atau keuntungan yang didapat

tidak lebih besar dari risiko yang did aka bank cenderung akan menyalurkan

pembiayaan musyarakah.’

Faktor upan modal yang

berfungsi mena kerugian yang ke adapi oleh bank.

Disamping itu r igunakan untuk mengetahui per volume (jumlah

dana) yan ari berbagai hutang (jangka pendek jang) serta

luar modal bank sendiri dengan vol n tersebut

pada berbaga iva yang dimiliki bank.® Semakin ti maka semakin

baik kemampua ut untuk menanggung tiap kredit/aktiva

produktif yang tersebut mampu
membiayai keg uran pembiayaan

musyarakah bank akan cenderung m
Sedangkan dalam pengendalian pada pembiayaan NPF (Non Performing
Financing ) sangat berpengaruh dalam pengendali biaya. Serta akan berpengaruh

pada kebijakan pembiayaan yang akan dilakukan oleh bank. Karena semakin tinggi

5 Nurul Luluk Fitriah, Pengaruh DPK, Modal sendiri, Nisbah Bagi Hasil, LAR dan CAR terhadap
Pembiayaan Musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. (Skripsi-- STIE Perbanas,
Surabaya, 2014), 6.

® Farah Margaretha, Manajemen Keuangan Bagi Industri Jasa PT. Grasindo: Jakata) ,63
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NPF maka akan semakin kecil pembiayaan yang akan disalurkan, namun jika NPF
rendah maka bank akan meningkatkan jumlah pembiayaan. Kenaikan NPF berarti

tingkat pembiayaan macet bertambah, sehingga harus menjadi hal yang tetap harus

diperhitungkan. Lebih jauh lagi, ter ek pengelolaan bank syariah, terlihat

bahwa bank syariah masih belu

Menduk iyo dalam Ferial

Nurbaya® yang penawaran kredit p dipengaruhi oleh

dana yang terse ersumber dari DPK (Dana Piha juga dipengaruhi

oleh prese adap prospek usaha debitur dan kon itu sendiri
u CAR ( Capital Adequacy Ratio), j acet atau
NPL (Non P oans) dan LDR (Loan to Deposit . "Aspek lain yang
berpengaruh ter san bank untuk men
adalah rentabilit Return On Assets

(ROA).’

"Universitas Indonesia Fakultas Ekonomi, Indonesia Economic Outlook 2010. (Jakarta:
PT.Grasindo,2010), 98.

® Ferial Nurbaya. “ Analisis Pengaruh CAR,ROA, FDR Dan Dna Pihak Ketiga (DPK) Terhadap
Pembiayaan Murabahah Periode Maret 2001 — Desember 2009 (Studi Kasus Pada PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk)”. ( Skripsi-- Universitas Diponegoro, Semarang, 2013) , 5.

% Ibid, 5



28

Berdasarkan uraian di atas, untuk itu peneliti melakukan penelitian mengenai
“ Pengaruh Bagi Hasil, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing
Financing (NPF) Terhadap Tingkat Pembiayaan Musyarakah Periode 2006-2014

pada PT. Bank Muamalat Indonesia ( ada Bank Muamalat Cabang Darmo) ”

n di atas, maka

pertanyaan dirumuskan dalam pertanyaan peneliti i berikut:

1. CAR, dan NPF berpengaruh secara s tingkat
k Muamalat

Indonesia T
2. Apakah bag | terhadap tingkat

Pembiayaan Bank Muamalat
Indonesia Tbk (Cabang Darmo
3. Variabel manakah di antara bagi hasil, CAR, dan NPF yang mempunyai
pengaruh dominan terhadap tingkat Pembiayaan Musyarakah periode 2006-2014

pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk (Cabang Darmo) ?



29

C. Tujuan Penelitian

1.

maupun praktis :

1.

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

Mengetahui dan membuktikan variabel bagi hasil, CAR, dan NPF pengaruh

secara simultan terhadap tingka iayaan Musyarakah periode 2006-2014

pada PT. Bank Muamalat I

Mengetahui an NPF pengaruh

secara parsi ngkat Pembiayaan eriode 2006-2014

pada PT. Ba amalat Indonesia Tbk (Cabang Da

bel manakah di antara bagi hasil PF yang

ruh dominan terhadap tingkat P usyarakah

periode 2 ada PT. Bank Muamalat Indonesi ang Darmo).

Hasil penelitian ini berikan kegunaan secara teoritis

Secara Teoritis

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan dapat

berguna bagi kajian lebih lanjut dengan tema penelitian yang berkaitan dengan Bagi

hasil, CAR dan NPF terhadap tingkat Pembiayaan Musyarakah pada PT. Bank

Muamalat Indonesia Tbk (Cabang Darmo).
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2. Secara Praktis

a. Bagi Perbankan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan refrensi

agar dapat meningkatkan bank, bagi hasil, serta pengendalian

rasio keuangan dan dap kebijakan dalam Pembiayaan

memenuhi tugas akhir dalam Ge Ekonomi Islam
Ekonomi dan Bisnis Islam Univers eri Sunan

baya.





